Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 27 September 2012 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Matius 27 secara keseluruhan menunjuk pada tujuh percikan darah di atas Tabut Perjanjian. Sekarang artinya adalah sengsara
yang dialami Yesus sampai mati di kayu salib untuk menyelamatkan, menyucikan, dan menyempurnakan kita semua.

Dalam Matius 27 ada 7 cerita yang menunjuk pada 7 sengsara Yesus.
Matius 27:51-56 adalah cerita kelima, yaitu tentang mujizat-mujizat pada saat kematian Yesus.

Matius 27:51-53

27:51 Dan lihatlah, tabir Bait Suci terbelah dua dari atas sampai ke bawah dan terjadilah gempa bumi, dan bukit-bukit batu
terbelah,

27:52 dan kuburan-kuburan terbuka dan banyak orang kudus yang telah meninggal bangkit.

27:53 Dan sesudah kebangkitan Yesus, merekapun keluar dari kubur, lalu masuk ke kota kudus dan menampakkan diri kepada
banyak orang.

Muijizat ketiga adalah kuburan-kuburan terbuka dan orang kudus bangkit keluar dari kubur lalu masuk ke kota kudus.
Sekarang artinya adalah kematian Yesus melepaskan kita dari maut sehingga kita bisa hidup suci dan menjadi saksi Tuhan.

Wahyu 20:5-6

20:5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum berakhir masa yang seribu tahun itu. Inilah kebangkitan pertama.
20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian yang kedua tidak berkuasa
lagi atas mereka, tetapi mereka akan menjadi imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka akan memerintah sebagai raja
bersama-sama dengan Dia, seribu tahun lamanya.

Nubuat yang akan datang adalah:

e Kebangkitan pertama pada saat Yesus datang kedua kali, untuk masuk kerajaan seribu tahun damai.
e Kebangkitan kedua sesudah kerajaan seribu tahun damai, untuk masuk neraka selama-lamanya.

Akan terjadi perpisahan antar anak Tuhan dan hamba Tuhan pada saat kedatangan Yesus kedua kali.

Ada 3 kali perpisahan yang dialami oleh sesama anak Tuhan/ hamba Tuhan, yaitu:

1. Perpisahan karena perbedaan garis akhir hidup.
Ini merupakan perpisahan sementara.

1 Korintus 15:51
15:51 Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu suatu rahasia: kita tidak akan mati semuanya, tetapi kita semuanya
akan diubah,

Dua macam garis akhir hidup anak Tuhan/ hamba Tuhan:
a. Ada anak Tuhan/ hamba Tuhan yang meninggal dunia.
b. Ada anak Tuhan/ hamba Tuhan yang hidup sampai Tuhan Yesus datang kedua kali.

Keduanya, baik mati maupun hidup, merupakan ketentuan dan kemurahan Tuhan. Keduanya tidak penting, yang penting
adalah selama hidup harus mengalami penyucian dan keubahan hidup dari manusia daging berdosa menjadi manusia
rohani seperti Yesus.

Efesus 5:25-27

5:25 Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya
5:26 untuk menguduskannya, sesudah la menyucikannya dengan memandikannya dengan air dan firman,

5:27 supaya dengan demikian la menempatkan jemaat di hadapan diri-Nya dengan cemerlang tanpa cacat atau kerut
atau yang serupa itu, tetapi supaya jemaat kudus dan tidak bercela.

Proses penyucian dan pembaharuan:




a. Lewat baptisan air yang benar.
Roma 6:2-4
6.2 Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah mati bagi dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup di dalamnya?
6:3 Atau tidak tahukah kamu, bahwa kita semua yang telah dibaptis dalam Kristus, telah dibaptis dalam kematian-
Nya?
6:4 Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam kematian, supaya,
sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan
hidup dalam hidup yang baru.

Kalau berbeda baptisan air, maka pasti akan terpisah untuk selamanya.

Baptisan air yang benar adalah orang yang mati terhadap dosa harus dikuburkan dalam air bersama Yesus dan
bangkit dalam hidup baru/ hidup Sorgawi.

Roma 6:18
6:18 Kamu telah dimerdekakan dari dosa dan menjadi hamba kebenaran.

Hidup baru adalah menjadi hamba kebenaran, artinya:
= Hidup dalam kebenaran.
= Menjadi imam-imam dan raja-raja, pelayan Tuhan yang setia dan benar, yang setia dan berkobar-kobar.
b. Diselamkan dalam air hujan firman pengajaran yang benar, firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua.
Lewat pekerjaan firman pengajaran, kita mengalami penyucian dan keubahan hidup mulai dari hati yang adalah
sumber kehidupan rohani. Kalau hati disucikan, maka seluruh hidup akan disucikan.

Matius 15:19
15:19 Karena dari hati timbul segala (1) pikiran jahat, (2) pembunuhan, (3) perzinahan, (4) percabulan, (5)
pencurian, (6) sumpah palsu dan (7) hujat.

Jika hati disucikan dari 7 hal ini, maka hati akan diisi oleh Roh Kudus dengan 7 manifestasinya, sampai puncaknya
adalah takut akan Tuhan.

Yesaya 11:1

11:1 Suatu tunas akan keluar dari tunggul Isai, dan taruk yang akan tumbuh dari pangkalnya akan berbuah.

11:2 (1) Roh TUHAN akan ada padanya, (2) roh hikmat dan (3) pengertian, (4) roh nasihat dan (5) keperkasaan,
(6) roh pengenalan dan (7) takut akan TUHAN;

Amsal 8:13
8:13 Takut akan TUHAN ialah membenci kejahatan; aku benci kepada kesombongan, kecongkakan, tingkah laku
yang jahat, dan mulut penuh tipu muslihat.

Mati atau hidup bukan urusan kita. Urusan kita adalah selama hidup menjadi pelayan Tuhan yang takut akan
Tuhan, membenci dosa sampai membenci dusta, sampai tidak lagi salah dalam perkataan.

Yakobus 3:2
3:2 Sebab kita semua bersalah dalam banyak hal; barangsiapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia adalah
orang sempurna, yang dapat juga mengendalikan seluruh tubuhnya.

2. Perpisahan pada jaman antikris, terutama orang-orang yang hidup sampai Tuhan datang.
Ada 2 golongan:
a. Golongan anak Tuhan/ hamba Tuhan yang disingkirkan ke padang belantara dengan kekuatan dua sayap burung
nasar yang besar, sehingga antikris tidak bisa melihat dan menjamah. Mereka dilindungi dan dipelihara secara
langsung oleh Tuhan selama 3.5 tahun.

Wahyu 12:13-14

12:13 Dan ketika naga itu sadar, bahwa ia telah dilemparkan di atas bumi, ia memburu perempuan yang
melahirkan Anak laki-laki itu.

12:14 Kepada perempuan itu diberikan kedua sayap dari burung nasar yang besar, supaya ia terbang ke
tempatnya di padang gurun, di mana ia dipelihara jauh dari tempat ular itu selama satu masa dan dua masa dan
setengah masa.

Kita akan dipelihara oleh firman pengajaran yang benar dan Perjamuan Suci. Oleh sebab itu, Ibadah Pendalaman
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Alkitab dan Perjamuan Suci penting, sebab merupakan latihan penyingkiran kita ke padang gurun.

Wahyu 11:1-2

11:1 Kemudian diberikanlah kepadaku sebatang buluh, seperti tongkat pengukur rupanya, dengan kata-kata yang
berikut: 4[2|7IBangunlah dan ukurlah Bait Suci Allah dan mezbah dan mereka yang beribadah di dalamnya.

11:2 Tetapi kecualikan pelataran Bait Suci yang di sebelah luar, janganlah engkau mengukurnya, karena ia telah
diberikan kepada bangsa-bangsa lain dan mereka akan menginjak-injak Kota Suci empat puluh dua bulan

lamanya.&[?|[?]

Golongan anak Tuhan/ hamba Tuhan yang disingkirkan adalah mereka yang doa penyembahannya memenuhi
ukuran, yaitu taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara lagi.

b. Golongan anak Tuhan/ hamba Tuhan yang tertinggal pada jaman antikris yang berkuasa di bumi selama 3.5 tahun,
yaitu mereka yang tidak memiliki medzbah dupa emas.

Wahyu 12:17
12:17 Maka marahlah naga itu kepada perempuan itu, lalu pergi memerangi keturunannya yang lain, yang
menuruti hukum-hukum Allah dan memiliki kesaksian Yesus.

Tidak memiliki medzbah dupa emas artinya:
= Tidak setia menyembah Tuhan, tidak mau menyembah Tuhan, atau terpaksa menyembah Tuhan.
= Menyembah Tuhan tetapi tidak memenuhi ukuran sehingga daging tetap bersuara.

Bilangan 14:29

14:29 Di padang gurun ini bangkai-bangkaimu akan berhantaran, yakni semua orang di antara kamu yang
dicatat, semua tanpa terkecuali yang berumur dua puluh tahun ke atas, karena kamu telah bersungut-
sungut kepada-Ku.

Saat bersungut-sungut terutama tentang firman pengajaran yang benar adalah bagaikan suara binatang
buas yang keras, yang hanya untuk dibinasakan.
Suara daging juga adalah tidak taat dengar-dengaran.

Wahyu 11:2
11:2 Tetapi kecualikan pelataran Bait Suci yang di sebelah luar, janganlah engkau mengukurnya, karena ia telah
diberikan kepada bangsa-bangsa lain dan mereka akan menginjak-injak Kota Suci empat puluh dua bulan

lamanya.&[?l7

Golongan ini akan masuk siksaan antikris sampai pemancungan kepala untuk mematikan suara daging. Kalau
sekarang tidak mau menyembah Tuhan, maka nanti akan masuk pemancungan leher.

Ada 2 kemungkinan di jaman antikris:
= Kalau bertahan dan tetap menyembah Yesus, maka akan dipancung sampai mati. Tetapi saat Yesus
datang, dia akan dibangkitkan dalam tubuh kemuliaan.
= Sebagian besar akan menyangkal Yesus dan menyembah antikris. Mereka akan dibinasakan dan terpisah
selamanya.

Jika kita diijinkan hidup di dunia, daging harus dipaksa untuk menyembah Tuhan sampai memenuhi ukuran, taat dengar-
dengaran sampai daging tidak bersuara lagi, selalu mengucap syukur apapun yang terjadi.

. Perpisahan saat kedatangan Yesus kedua kali.
Ini merupakan perpisahan selamanya.

Wahyu 20:5-6

20:5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum berakhir masa yang seribu tahun itu. Inilah kebangkitan
pertama.

20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian yang kedua tidak
berkuasa lagi atas mereka, tetapi mereka akan menjadi imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu tahun lamanya.

Ada 2 macam kebangkitan:




a. Kebangkitan pertama pada saat kedatangan Yesus kedua kali.

Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang meninggal yang mengalami kebangkitan pertama tidak akan masuk dalam
kematian kedua, tetapi menjadi imam-imam dan raja-raja dalam kerajaan seribu tahun damai sampai di Yerusalem
Baru.

Siapa yang masuk kerajaan seribu tahun damai sampai Yerusalem Baru:
= Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang selama hidupnya mengalami penyucian dan keubahan hidup.
= Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang mati sahid (mati karena Yesus), mulai dari jaman Habel, sampai
sekarang, ditambah kehidupan yang tetap menyembah Tuhan pada jaman antikris.
= Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang masih hidup yang disingkirkan di padang belantara selama 3.5 tahun,
yang selama hidupnya mengalami penyucian dan keubahan hidup, dan menyembah Tuhan sampai daging
tidak bersuara.

Yang mati dan yang hidup akan menjadi satu tubuh kemuliaan untuk terangkat di awan-awan yang permai, masuk
Perjamuan Kawin Anak Domba, lanjut masuk kerajaan seribu tahun damai sampai masuk Yerusalem Baru
selamanya.

Kebangkitan kedua setelah kerajaan seribu tahun damai.

Wahyu 20:5

20:5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum berakhir masa yang seribu tahun itu. Inilah
kebangkitan pertama.

Yang masuk dalam kebangkitan kedua adalah orang-orang mati yang lain yang tidak bangkit dalam kebangkitan
pertama, yaitu:
= Kehidupan yang tidak percaya Yesus.
= Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang tidak mau disucikan dan diubahkan selama hidupnya, menolak baptisan
air yang benar dan firman pengajaran yang benar.
= Anak Tuhan/ hamba Tuhan yang menyembah antikris.

Setelah kerajaan seribu tahun damai, mereka akan dibangkitkan dalam kebangkitan kedua untuk masuk kematian
kedua di neraka selama-lamanya bersama antikris, nabi palsu, dan setan.

Jadi, mungkin saja semasa hidup kita berada dalam satu rumah, satu tempat tidur, satu gereja, satu bangku, dst., tetapi jika
semasa hidup mempunyai cara hidup yang berlainan (yang satu hidup menurut firman, yang satu mengolok-olok firman), maka
saat kedatangan Yesus kedua kali akan mengalami nasib akhir yang sangat berbeda (yang satu masuk Sorga, yang satu masuk
neraka selamanya).

Mulai sekarang, kita semua harus berusaha untuk masuk kerajaan seribu tahun damai. Jangan sampai terpisah satu dengan yang

lain.

Matius 6:9-10

6:9 Karena itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu,
6:10 datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.

Usaha Yesus adalah supaya di bumi seperti di Sorga.
Artinya selama kita hidup di dunia, kita harus mengalami hidup seperti di Firdaus.

Hidup di Firdaus dimulai dengan makanan seperti di Firdaus.

Matius 6:11

6:11 Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya

Kejadian 2:8-9
2:8 Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di Eden, di sebelah timur; disitulah ditempatkan-Nya manusia yang dibentuk-Nya

itu.

2:9 Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan buahnya,; dan
pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu, serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat.




Ada 3 macam pohon buah-buahan di Firdaus:

1.

Pohon yang buahnya bisa dimakan dengan bebas (urapan Roh Kudus).
Ini sekarang menunjuk pada firman Allah yang bisa kita makan dalam Ibadah Raya. Dalam Tabernakel, ini ditunjukkan oleh
Pelita Emas.

Mazmur 119:105
119:105 Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku.

Firman menjadi pelita supaya kita tidak tersandung/ jatuh dalam dosa.
Firman menjadi terang adalah memberi arah supaya kita tidak tersesat sampai ke kota terang Yerusalem Baru.

Buah pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat.
Ini sekarang menunjuk pada firman Allah yang bisa kita makan dalam Ibadah Pendalaman Alkitab dan Perjamuan Suci.
Dalam Tabernakel, ini ditunjukkan oleh Meja Roti Sajian.

Ibadah Pendalaman Alkitab memberikan kita pengertian yang lebih mendalam tentang pribadi Yesus, sehingga kita
mengenal pribadi Yesus secara jelas. Maka kita akan bisa mengenal diri sendiri secara jelas dengan segala kekurangan
dan kelemahannya, sehingga kita bisa mengaku dosa dan diampuni. Maka kita juga akan bisa melihat setan dengan segala
tipu dayanya, sehingga kita tidak terpedaya oleh setan.

Lewat Ibadah Pendalaman Alkitab, iman kita menjadi semakin teguh, sehingga ada rem untuk tidak berbuat dosa.

. Buah pohon kehidupan di tengah-tengah taman.

Ini adalah firman Allah yang bisa kita makan dalam lbadah Doa Penyembahan. Dalam Tabernakel, ini ditunjukkan oleh
Medzbah Dupa Emas.

Firman Allah/ tabiat Yesus menjadi tabiat dalam kehidupan kita, terutama taat dengar-dengaran sampai daging tidak
bersuara.

Jadi, makanan di Firdaus adalah makanan dalam kandang penggembalaan, ketekunan dalam 3 macam ibadah pokok. Ini yang
harus kita lakukan selama kita hidup. Jika keluar dari Firdaus, maka nasibnya hanya seperti Adam dan Hawa yang hidup dalam
suasana kutukan.

Dalam kandang penggembalaan, kita sedang berada dalam tuntunan Tuhan.

1.

Menuntun kita ke dalam kandang (mantap dalam penggembalaan) dan ke luar kandang kepada kandang yang lain.
Yohanes 10:3,16

10:3 Untuk dia penjaga membuka pintu dan domba-domba mendengarkan suaranya dan ia memanggil domba-
dombanya masing-masing menurut namanya dan menuntunnya ke luar.

10:16 Ada lagi pada-Ku domba-domba lain, yang bukan dari kandang ini; domba-domba itu harus Kutuntun juga dan
mereka akan mendengarkan suara-Ku dan mereka akan menjadi satu kawanan dengan satu gembala.

Menuntun ke luar kandang artinya dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir, kegerakan pembangunan tubuh
Kristus yang sempurna. Dia sebagai Kepala akan bertanggung jawab atas kehidupan kita.

Menuntun ke mata air kehidupan.

Wahyu 7:17

7:17 Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka
ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka.&[?|[7

Artinya tangan Gembala Agung sanggup memelihara hidup kita secara jasmani dan rohani sampai hidup kekal.

Amsal 30:8-9

30:8 Jauhkanlah dari padaku kecurangan dan kebohongan. Jangan berikan kepadaku kemiskinan atau kekayaan.
Biarkanlah aku menikmati makanan yang menjadi bagianku.

30:9 Supaya, kalau aku kenyang, aku tidak menyangkal-Mu dan berkata: Siapa TUHAN itu? Atau, kalau aku miskin, aku
mencuri, dan mencemarkan nama Allahku.




Secara jasmani, Tuhan memelihara hidup kita secukupnya.
Secara rohani, kita dituntun supaya hidup benar dan suci sampai sempurna, dan ada kebahagiaan Sorga kita alami.

3. Menuntun kita ke tempat penggembalaan terakhir di mana tidak ada setetespun air mata, itulah Yerusalem Baru.
Wahyu 7:17
7:17 Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka
ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka.&f?|[?]

Syaratnya adalah mengalami pembaharuan demi pembaharuan sampai sama sempurna seperti Dia. Setiap kita dibaharui,

saat itu air mata kita sedang dihapus, dan hidup kita makin indah. Sampai pembaharuan terakhir kita menjadi sama mulia
dengan Yesus, saat yang terindah dan tidak ada air mata lagi di Yerusalem Baru.

Tuhan memberkati.




